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Abstrak - Berdasarkan beberapa penelitian dan survei singkat peneliti pada mahasiswa 
perfeksionis khususnya yang bersifat maladaptif cenderung memiliki kesejahteraan 
psikologis yang rendah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat modul yang 
mampu mengembangkan kesejahteraan psikologis (psychological well-being) pada 
mahasiswa perfeksionis. Modul disusun berdasarkan analisis kebutuhan mahasiswa 
perfeksionis dalam rangka mengembangkan kesejahteraan psikologisnya. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif dengan  research and development sebagai desain 
penelitiannya. Data dikumpulkan dengan menggunakan wawancara secara mendalam. 
Data yang ada kemudian dianalisis tematik hingga memunculkan kategori yang menjadi 
dasar dalam penyusunan modul. Dari hasil asesmen ditemukan tujuh kategori yang 
kemudian diturunkan menjadi tujuh bab dalam materi modul yaitu penerimaan diri, 
hubungan positif dengan orang lain, kemandirian, penguasaan terhadap lingkungan, 
tujuan hidup, pertumbuhan diri, dan mekanisme koping dalam pemecahan masalah. 
Berdasarkan hasil asesmen, peneliti kemudian menyusun modul “Aku Bahagia menjadi 
Perfeksionis: Modul Pengembangan Kesejahteraan Psikologis pada Mahasiswa 
Perfeksionis”. Dari hasil proses diseminasi, modul dinilai positif dari segi penampilan dan 
isi materi serta dapat menjawab kebutuhan mahasiswa perfeksionis sehingga disarankan 
untuk digunakan sebagai sarana mahasiswa perfeksionis untuk mengembangkan 
kesejahteraan psikologisnya. 
Kata kunci: Psychological well-being, modul, mahasiswa perfeksionis 
Abstract - Based on several studies and a brief survey of student researchers in particular 
that are maladaptive perfectionists tend to have lower psychological well-being. The 
purpose of this study was to create a module that is capable of developing psychological 
well-being on the perfectionist students. The module is based on the analysis of the needs 
of perfectionist students in order to develop their psychological wellbeing. This study 
used qualitative methods to research and development as the research design. Data was 
collected using in-depth interviews. Existing data is then analyzed to bring thematic 
categories became the basis for preparing a module. From the results of the assessment 
found seven categories that can be lowered into seven chapters in the module material 
that is self-acceptance, positive relations with others, autonomy, environmental mastery, 
purpose in life, personal growth, and coping mechanisms in problem solving. Based on 
the assessment results, the researchers then developed a module "Aku Bahagia menjadi 
Perfeksionis: Modul Pengembangan Kesejahteraan Psikologis pada Mahasiswa 
Perfeksionis ". From the result of the dissemination process, the module is considered 
positive in terms of appearance and content of the materials and addresses the needs of 
students of a perfectionist so it is advised to be used as a means of perfectionist students 
to develop their psychological wellbeing. 
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Burns (dalam Chan, 2008) mendefinisikan perfeksionis sebagai perilaku 
kompulsif dalam pencapaian tujuan yang tidak realistis. Orang perfeksionis akan 
mengejar sesuatu yang tidak mungkin dicapai sehingga menimbulkan kondisi 
negatif dalam diri. Horney (dalam Alwisol, 2004) menyatakan bahwa perfeksionis 
membangun aturan yang dinamakan ”the tyranny of the should” yaitu seperangkat 
keharusan dan ketidakharusan yang kompleks untuk meraih kesempurnaan. 
Perfeksionis membangun gambaran ideal dan dalam rangka mengaktualisasikan 
diri idealnya, mereka mengembangkan need for perfection, yaitu dorongan untuk 
menggabungkan keseluruhan kepribadian ke dalam diri ideal secara neurotik 
sehingga menjadi tidak puas dengan sedikit perubahan dan tidak menerima 
sesuatu yang belum sempurna. Bergeraknya konsep perfeksionis dari unidimensi 
menjadi multidimensi menyebabkan perfeksionis terbagi menjadi dua tipe, yaitu: 
adaptif dan maladaptif. Hamacheck (dalam Hanchon, 2010) menyatakan bahwa 
perfeksionis adaptif mengerahkan usaha untuk mendapatkan hasil yang sangat 
baik dan dapat merasakan rasa senang saat menyelesaikan tugasnya. Sedangkan 
perfeksionis maladaptif memiliki standar yang dibuat begitu tinggi, sehingga 
individu hampir selalu merasa gagal dan tidak dapat merasakan kepuasan dari 
usaha atau penyelesaian tugas yang ada.  
Tingginya standar yang berlebihan dan kritik diri yang terlalu menilai 
setiap prestasi yang didapat masih di bawah prestasi yang diharapkan 
menyebabkan individu perfeksionis maladaptif seperti Bela cenderung tidak puas, 
merasa gagal dan tidak bahagia dengan kondisi dirinya. Hal ini juga dirasakan 
oleh Ara yang juga merasa terbeban dengan tuntutan dari orangtua dan standar 
dirinya yang tinggi sehingga Ara cenderung takut salah atau takut dikritik, dan 
berusaha keras menampilkan hasil kerja yang sempurna bagi dirinya. Berbeda 
dengan Cita yang tergolong perfeksionis adaptif menjelaskan bahwa kondisi 
perfeksionis dalam dirinya memang menyebabkan ia mengerahkan energinya 
untuk berusaha mendapatkan hasil yang baik dan standar tingginya, namun Cita 
tetap mempertmbangkan standar yang ada sesuai dengan kemampuan diri dan 
merasa puas serta dapat menikmati  kondisi dirinya. 





Perfeksionis khususnya yang bersifat maladaptif sudah lama mendapatkan 
sorotan akademik di Barat dan Indonesia sendiri sebagai konstruk yang terkait 
dengan berbagai gejala psikologis negatif yang berujung pada permasalahan 
mahasiswa. Perfeksionisme diasosiasikan dengan tingginya distress pada 
mahasiswa (Chang, Watkins & Banks, 2004; Dunkley & Blankstein, 2000), 
prokastinasi akademik (Ananda & Mastuti. 2013; Capan, 2010; Flett dkk., 1992; 
Gunawinata dkk, 2008; Jadidi dkk., 2011), depresi (Aditomo & Retnowati, 2004; 
Bekes dkk, 2015; Black & Reynolds, 2013; Cheng dkk., 2015), burnout (Chang 
dkk, 2016; Luo dkk., 2016), rendahnya kepuasan hidup (life satisfaction) (Stoeber 
& Stoeber, 2009),  dan rendahnya afek positif (Flett, Blankstein, & Hewitt, 2009) 
yang pada akhirnya berujung pada rendahnya psychological well-being pada 
individu yang perfeksionis (Chang, 2006; Park & Jeong, 2015). Berdasarkan 
penelitian Park & Jeong (2014) pada 200 mahasiswa di Korea didapatkan data 
bahwa perfeksionis maladaptif menunjukkan level psychological well-being, life 
satisfaction  dan self esteem yang lebih rendah dan level depresi yang lebih tinggi 
daripada perfeksionis adaptif dan bukan perfeksionis. Dibandingkan dengan 
perfeksionis adaptif dan bukan perfeksionis, kelompok perfeksionis maladaptif 
memiliki rata-rata skor yang lebih rendah pada semua subskala psychological 
well-being. Perfeksionis adaptif menunjukkan secara signifikan level 
environmental mastery (penguasaan lingkungan) dan purpose in life (tujuan 
hidup) yang lebih tinggi pada psychological well-being dibandingkan dengan 
perfeksionis maladaptif ataupun bukan perfeksionis.  
Penanganan perfeksionis yang ada saat ini lebih menyasar pada mengatasi 
distorsi kognitif yang ada dengan  pendekatan kognitif (Kearns dkk, 2007). Hewitt 
dan Flett (2002) lebih mengajukan pendekatan psikoterapi dengan memfokuskan 
pada penyebab terjadinya perfeksionis sebagai pendekatan penanganan yang 
terbaik. Pada pendekatan psikologi positif, intervensi terhadap masalah yang ada 
tidak hanya berfokus pada mengatasi dan menghilangkan gejala dan penyebab  
masalah namun lebih pada meningkatkan well being. Fava & Ruini (2003) 
menjelaskan bahwa pendekatan dalam intervensi sebelum model psikologi positif 
muncul lebih menekankan pada bagaimana menghilangkan permasalahan atau 
gangguan daripada memunculkan kesejahteraan. Model itu meyakini bahwa well-





being seharusnya adalah hasil dari hilangnya masalah. Dalam penelitiannya Fava 
& Ruini (2003) menjelaskan bahwa dengan intervensi menyasar langsung pada 
dimensi well-being maka permasalahan  secara tidak langsung dapat teratasi dan 
individu mampu sejahtera secara psikologis. Fokus penelitian ini bukan pada 
menghilangkan kondisi perfeksionis yang ada dalam diri individu, namun 
bagaimana mengembangkan perfeksionis yang bahagia dan sejahtera. 
Para ahli psikologi mengeluarkan konsep masing-masing terkait menjadi 
individu yang bahagia dan sejahtera seperti self-actualization dari Maslow (1968), 
fully functioning person  dari Roger (1961), individuation dari Jung (1933), dan 
maturity dari Allport (1961). Merujuk dari konsep-konsep tersebut Ryff (1989) 
kemudian mengeluarkan konsep psychological well-being yaitu suatu kemampuan 
untuk merealisasikan diri dan mengoptimalkan kehidupannya (Ryff, 1989). Ryff 
(1989) mengungkapkan bahwa individu dengan psychological well-being yang 
tinggi akan mampu menerima dirinya sendiri, menjalin hubungan positif dengan 
orang lain, memiliki otonomi, mampu menguasai lingkungan, memiliki tujuan 
hidup, dan selalu mengalami pertumbuhan sebagai individu. 
Dalam proses intervensi untuk meningkatkan psychological well-being 
pada mahasiswa perfeksionis dapat dilakukan dengan pendampingan tenaga ahli 
seperti psikolog dan konselor yang memahami dan terlatih ataupun dapat 
menggunakan self help book atau modul yang dapat dilakukan secara mandiri. 
Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara utuh dan 
sistematis, di dalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar yang terencana 
dan didesain untuk membantu individu menguasai tujuan belajar yang spesifik. 
Modul bersifat self instructional yaitu individu belajar secara mandiri dan tidak 
bergantung pada pihak lain (Russel, 1973). Modul menjadi metode intervensi 
dalam penelitian ini karena beberapa pertimbangan dan kelebihan. Modul 
memberi kesempatan untuk individu perfeksionis mempelajari secara mandiri 
bagaimana meningkatkan kesejahteraan  psikologis dirinya. Individu dapat belajar 
sesuai dengan kemampuan dan kecepatan belajarnya sendiri sehingga tidak 
banyak bergantung kepada arahan atau bimbingan terapis/konselor/psikolog. Hal 
ini juga mengatasi keterbatasan proses intervensi dengan pendampingan ahli yang 
membutuhkan waktu tertentu dan biaya yang tidak sedikit bagi individu 





perfeksionis untuk melakukan intervensi. Tujuan utama sistem modul adalah 
untuk meningkatkan efisiensi dan aktivitas intervensi, baik waktu, dana, fasilitas, 
maupun tenaga ahli guna mencapai tujuan yang optimal. 
Sudah ada beberapa buku teks atau modul yang memberikan pengetahuan 
dan saran untuk mengatasi kondisi perfeksionis dan mengembangkan 
kesejahteraan psikologis individu. Akan tetapi, sampai saat ini peneliti belum 
menemukan buku teks atau modul yang mengkaitkan secara langsung bagaimana 
mengembangkan psychological well-being pada mahasiswa perfeksionis. Selain 
itu buku teks yang ada biasanya menggunakan bahasa yang formal, ilmiah, dan 
berbahasa Inggris dengan cakupan bahasan yang terlalu luas dan tidak menyasar 
langsung pada kebutuhan mahasiswa perfeksionis. Berbeda dengan buku teks, 
modul telah melewati proses asesmen kebutuhan pada sasaran individu pengguna 
modul. Asesmen kebutuhan tersebut secara sistematis diturunkan dalam bentuk 
tujuan dan prosedur sedemikian rupa sehingga dapat digunakan individu  dengan 
efektif dan efisien mengatasi permasalahan yang ada. Sudjana & Rivai (dalam 
Muslim, 2012) menjelaskan bahwa berbeda dengan buku teks yang lebih 
bertujuan untuk keperluan umum atau tatap muka yang cenderung informatif 
searah  sedangkan modul dirancang untuk sistem pembelajaran mandiri yang 
disajikan secara komunikatif atau dua arah. Selain itu, buku teks cakupan 
materinya lebih luas atau umum sedangkan modul, cakupan bahasan terfokus dan 
lebih terukur dengan adanya kegiatan evaluasi. Berdasarkan gambaran di atas,  
peneliti tertarik untuk mengembangkan modul psychological well-being untuk 
mahasiswa perfeksionis. Modul tersebut digunakan sebagai sarana yang tepat 





Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah research 
and development. Desain penelitian research and development digunakan pada 
penelitian yang menghasilkan suatu produk dan menguji keefektifan produk 
tersebut (Sugiyono, 2011). Penelitian ini dibagi menjadi dua tahap, yaitu: tahap 





asesmen dan tahap sosialisasi. Tahap asesmen berupa menganalisis kebutuhan 
mahasiswa perfeksionis dalam rangka mengembangkan psychological well-being. 
Tahap kedua dalam penelitian ini adalah berupa sosialisasi modul sebagai media 
mahasiswa perfeksionis dalam mengembangkan psychological well-being. 
 
Deskripsi Partisipan 
 Subjek penelitian ini terdiri dari 3 orang mahasiswa perfeksionis 
dengan inisial Ara, Bela, dan Cita. Mahasiswa telah teridentifikasi perfeksionis 
dibuktikan dengan hasil asesmen dan pengukuran yang telah dilakukan pada 
proses pemilihan subjek. Selain wawancara, identifikasi subjek menggunakan 
Frost’s Multidimensional Perfectionism Scale (FMPS) yang dikembangkan oleh 
Frost dkk. (1990) dan diadaptasi oleh Schuler (1999). Subjek yang dipilih adalah 
mahasiswa perfeksionis dengan deskripsi berikut: 
1. Ara 
Berdasarkan hasil pengukuran menggunakan FMPS diketahui bahwa Ara 
adalah pribadi yang perfeksionis. Ara termasuk kategori perfeksionis 
maladaptif dengan skor 101 yang melebihi cutoff  59 (parker & Mills, 1996). 
Ara menetapkan standar yang tinggi sebagai mahasiswa yang cenderung di 
luar batas kemampuannya. Ia cenderung cemas dan tidak menoleransi adanya 
kesalahan pada dirinya. Ia cenderung ragu dengan kualitas hasil kerjanya 
sehingga cenderung kompulsif dalam bekerja. Standar dan tuntutan yang 
tinggi menyebabkan dirinya melakukan evaluasi yang sangat kritis terhadap 
diri. Hal ini diikuti dengan persepsi dirinya akan tingginya tuntutan dan kritik 
dari orangtua dan lingkungan yang menyebabkan dirinya tertekan dan 
berusaha tampil sempurna. Ara berfokus pada hasil, dan tidak puas dengan 
nilai yang didapatkan sebelum hal tersebut dikatakan sempurna dengan nilai 
“A”. Ia akan sedih dan terpuruk saat hasilnya tidak sesuai dengan  harapan 
dirinya. Walaupun begitu Ara memiliki kemampuan organisasi dan 
keteraturan dengan cukup baik sebagai caranya untuk mengurangi kecemasan 
dan memenuhi segala tuntutan dan standar dirinya yang tinggi. 
2. Bela 
Berdasarkan hasil pengukuran menggunakan FMPS diketahui bahwa Bela 
adalah pribadi yang perfeksionis. Bela cenderung termasuk kategori 





perfeksionis maladaptif dengan skor 65 yang melebihi cutoff  59 (parker & 
Mills, 1996). Bela menetapkan standar yang tinggi sebagai mahasiswa yang 
cenderung di luar batas kemampuannya. Walaupun tidak secemas Ara, Bela 
cenderung tidak menoleransi adanya kesalahan pada dirinya. Standar dan 
tuntutan yang tinggi menyebabkan dirinya melakukan evaluasi yang sangat 
kritis terhadap diri. Orangtua tidak dipersepsi memberikan tuntutan dan kritik 
yang tinggi pada bidang akademik, namun internal dalam dirinya yang 
mendominasi diri untuk terus tampil sempurna dengan membandingkan diri 
dengan orang lain yang lebih dari dirinya. Hal ini menyebabkan dirinya tidak 
puas dengan kondisi dirinya walaupun nilai dan hasil kerjanya sebagai 
mahasiswa mendekati sempurna. Bela berfokus pada hasil, dan tidak puas 
dengan nilai yang didapatkan sebelum hal tersebut dikatakan sempurna 
dengan nilai “A”. Ia akan sedih dan terpuruk saat hasilnya tidak sesuai 
dengan  harapan dirinya. Walaupun begitu Bela memiliki kemampuan 
organisasi dan keteraturan yang baik sebagai caranya untuk mengurangi 
kecemasan dan memenuhi segala tuntutan dan standar dirinya yang tinggi. 
3. Cita 
Berdasarkan hasil pengukuran menggunakan FMPS diketahui bahwa Cita 
adalah pribadi yang perfeksionis. Cita cenderung termasuk kategori 
perfeksionis adaptif dengan skor 57 yang kurang dari cutoff  59 (parker & 
Mills, 1996). Cita memiliki standar diri yang tinggi dalam dirinya namun juga 
mempertimbangkan kemampuan dirinya untuk mencapai tuntutan dalam 
dirinya. Ia mempersepsikan orang tua memiliki tuntutan dan kritik yang 
tinggi pada dirinya khususnya dalam bidang akademik. Hal ini menyebabkan 
dirinya terkadang tertekan dan kecewa saat tidak mampu mencapai standar 
diri dan lingkungannya. Ia juga cenderung cemas untuk berbuat salah namun 
ia tidak berlarut-larut, mengintrospeksi diri, dan optimis memperbaiki 
kesalahan. Hal ini didukung dengan kemampuan organisasi yang baik dalam 
pengerjaan tugas dan kesehariannya sehingga membantunya untuk mencapai 










Metode Pengumpulan Data 
 Proses asesmen dilakukan dengan menggunakan wawancara secara 
terstruktur dengan menggunakan panduan wawancara yang dibuat sebelumnya 
untuk memperoleh data yang mendalam terkait kondisi psychological well-being 
mahasiswa perfeksionis. Pada  tahap sosialisasi, data dikumpulkan dengan 
wawanacara dang angket untuk memperoleh data yang mendalam terkait 
kesesuaian modul yang dibuat oleh peneliti dengan analisis kebutuhan yang akan 
diberikan saat uji pakar dan uji partisipan. 
 
Metode Analisis Data 
 Pada tahap asesmen, data di analisis dengan menggunakan analisis 
kualitatif dengan analisis tematik yang merupakan proses mengkode informasi, 
yang dapat menghasilkan daftar tema, model tema, atau indikator kompleks, 
kualifikasi yang biasanya terkait dengan tema itu atau hal-hal di antara gabungan 
dari yang telah disebutkan (Poerwandari, 2007). Pada tahap sosialisasi, analisis 
data dilakukan dari hasil wawancara dan pengisian angket oleh pakar dan subjek 
terkait kesesuaian modul dalam memenuhi kebutuhan mahasiswa perfeksionis 
dalam rangka mengembangkan psychological well-being. 
 
Penyusunan Modul 
Berikut adalah rancangan penelitian dalam membuat modul diadaptasi 
sesuai dengan langkah-langkah penelitian dan pengembangan (research and 
development) menurut Sugiyono (2011), yaitu: 
a. Desain Modul 
Dalam penelitian ini produk yang dihasilkan adalah berupa modul. Dalam 
modul tersebut di dalamnya terdapat panduan bagi mahasiswa perfeksionis 
untuk mengembangkan psychological well-being. Modul ini akan berbentuk 
buku yang pada proses penerapannya digunakan secara mandiri dan 
individual. 
b. Validasi Desain oleh Pakar 
Proses validasi ini dilakukan dengan cara menghadirkan pakar dan tenaga ahli 
yang berpengalaman untuk menilai modul dengan tema perfeksionis dan 
psychological well-being. Proses validasi ini didasarkan pada penilaian 





pemikiran rasional mengenai kesesuaian antara kebutuhan mahasiswa 
perfeksionis dan materi yang ada di dalam modul. 
c. Revisi Modul Tahap Awal 
Setelah tahap validasi desain oleh pakar maka dapat dilihat kelemahan dan 
kekurangan di dalam modul sehingga diperlukan revisi. Revisi dilakukan 
untuk mengurangi kelemahan sehingga modul yang dibuat mampu menjawab 
kebutuhan, mudah dan aplikatif jika digunakan mahasiswa perfeksionis. 
d. Uji Pemakaian Modul 
Setelah dilakukan revisi, modul diberikan kepada subjek penelitian yaitu 
mahasiswa perfeksionis. Selama proses pengkajian terhadap modul, subjek 
juga menilai kekurangan atau kelemahan yang mucul untuk perbaikan 
selanjutnya. 
e. Revisi Modul Tahap Akhir 
Revisi modul tahap akhir ini dilakukan untuk memperbaiki kekurangan dan 
kelemahan sesuai hasil penilaian subjek. Hal ini dilakukan untuk proses 
penyempurnaan modul yang menghasilkan modul final yang dapat digunakan 
sebagai produk yang efektif mengatasi kebutuhan mahasiswa perfeksionis. 
f. Produksi Modul 
Produksi modul adalah tahapan terakhir yang mana modul telah dinyatakan 
layak dan sesuai dengan kebutuhan subjek sehingga modul dapat diproduksi 
untuk digunakan kepada subjek maupun perfeksionis lain untuk 
mengembangkan psychological well-being. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Analisis Tematik 
Berdasarkan hasil asesmen yang telah dilakukan didapatkan tujuh kategori 
pada analisis tematik. Enam kategori menjelaskan enam aspek dari psychological 
well-being oleh Ryff (1989), yaitu: penerimaan diri (self acceptance); hubungan 
positif dengan orang lain (positive relation with others); kemandirian (autonomy), 
penguasaan terhadap lingkungan (environmental mastery); tujuan hidup (purpose 
in life); dan pertumbuhan diri (personal growth). Kategori ketujuh adalah 
mekanisme koping dalam pemecahan masalah. Kategori  ini ada karena tema yang 





ada tidak dapat dikategorikan dalam enam kategori sebelumnya namun dianggap 
penting oleh peneliti yang merupakan kebutuhan mahasiswa perfeksionis dalam 
mengembangkan psychological well-being. Tema yang muncul dalam setiap 
kategori kemudian diinterpretasikan menjadi kebutuhan-kebutuhan mahasiswa 
perfeksionis dalam rangka mengembangkan psychological well-being. Berikut ini 
adalah penjelasan tema dan interpretasi kebutuhan yang muncul pada setiap 
kategori, yaitu: 
1. Penerimaan diri 
Kategori penerimaan diri terdiri dari 15 tema yang muncul. Dari 15 tema 
tersebut kemudian muncul menjadi tiga interpretasi kebutuhan, yaitu: 
pemahaman terkait bahagia; pemahaman mahasiswa terkait kondisi 
perfeksionis dalam diri; serta pemahaman dan penerimaan terkait kemampuan 
dan kualitas diri. 
2. Hubungan positif dengan orang lain 
Kategori hubungan positif dengan oranglain terdiri dari 14 tema. Dari 14 
tema tersebut kemudian muncul menjadi tiga interpretasi kebutuhan, yaitu: 
pemahaman terkait harapan/tuntutan dari orang lain yang memicu konflik; 
menjalin interaksi dekat dan hangat dengan orang lain; dan mengembangkan 
kemampuan kerjasama dalam kelompok. 
3. Kamandirian 
Kategori kemandirian terdiri dari tujuh tema yang muncul. Dari tujuh tema 
tersebut kemudian muncul menjadi dua interpretasi kebutuhan, yaitu: 
mengembangkan kemampuan untuk tidak bergantung dengan orang lain; 
serta mengembangkan kemampuan untuk menghadapi tuntutan dan evaluasi 
lingkungan. 
4. Penguasaan terhadap lingkungan 
Kategori penguasaan terhadap lingkungan terdiri dari enam tema yang 
muncul. Dari enam tema tersebut kemudian muncul menjadi dua interpretasi 
kebutuhan, yaitu: mengembangkan keberdayaan untuk mengatasi dan 
mengatur lingkungan; serta mengembangkan kesadaran terkait kesempatan 
yang ada di sekitar dan penggunaanya. 
 





5. Tujuan hidup 
Kategori tujuan hidup terdiri dari empat tema yang muncul. Dari empat tema 
tersebut kemudian muncul menjadi dua interpretasi kebutuhan, yaitu: 
mengembangkan tujuan hidup yang konkrit dan jelas serta langkah 
pencapaian; mengembangkan makna hidup sebagai mahasiswa perfeksionis. 
6. Pertumbuhan diri 
Kategori pertumbuhan diri terdiri dari sembilan tema yang muncul. Dari 
sembilan tema tersebut kemudian muncul menjadi tiga interpretasi 
kebutuhan, yaitu: kejelasan perencanaan karir dan langkah realisasi; 
mengembangkan potensi dan kemampuan secara berkelanjutan; 
mengembangkan kualitas kerja yang profesional. 
7. Mekanisme koping 
Kategori terakhir adalah mekanisme koping dalam pemecahan masalah yang 
terdiri dari empat temayang muncul. Dari empat tema tersebut kemudian 
muncul menjadi satu interpretasi kebutuhan, yaitu: mengembangkan 
ketrampilan mekanisme koping dan pemecahan masalah. 
 
Desain Modul 
Dari kebutuhan-kebutuhan yang muncul kemudian dipetakan menjadi 
susunan modul dan isi materi pada masing-masing sub bab modul. Modul akan 
disusun berdasarkan hasil analisis yang telah dipaparkan sebelumnya. Pada setiap 
materi yang diberikan diharapkan dapat menjawab kebutuhan mahasiswa 
perfeksionis dalam mengembangkan psychological well-being. Setiap materi yang 
diberikan memiliki kerangka teoritis yang digunakan sehingga materi yang 
disampaikan tidak hanya sekedar hal-hal yang bersifat umum. Bentuk materi 
disesuaikan dengan isi materi yang juga disusun sedemikian rupa sehingga materi 
dapat mudah diterima dan dipahami oleh mahasiswa perfeksionis. Lebih jelasnya 
terkait pemetaan kebutuhan mahasiswa perfeksionis dalam rangka 
mengembangkan psychlogical well-being, kerangka berpikir teori, dan bentuk 
penyampaian materi dapat dilihat pada tabel 1.  





Tabel 1. Desain Modul 
Bab Kategori Isi Modul Teori dan Sumber Acuan Bentuk Materi 
1 Penerimaan diri I. Aku Terima Diriku 
1. Pemahaman terkait bahagia 
2. Pemahaman mahasiswa terkait kondisi perfeksionis dalam 
diri 
 Pemahaman terkait perfeksionis 
 Mengembangkan standar yang realistis 
3. Pemahaman dan penerimaan kemampuan dan kualitas diri 
 Pemahaman kemampuan diri (kelebihan dan kekurangan) 
 Mengembangkan harga diri 
 Mengembangkan penerimaan dan kepuasan akan 
pengalaman masa lalu (terutama kegagalan) 
1. Konsep bahagia -Psychological well-being 
(Fava & Ruini, 2003; Ryff, 1989; Seligman, 
2005; Sutedja, 2014) 
2. Perfeksionis 
 Perfeksionis dan aspeknya-Frost 
Multidimensional Perfectionism (Flett & 
Hewitt, 2002; Frost dkk., 1990; Park & Jeong, 
2015; Wilson, 2009) 
  Standar realistis-Terapi kognitif 3 kolom 
(Alwisol, 2004; Schuler, 1994; Sharp, 2010) 
3. Penerimaan kualitas diri 
 Pengenalan diri-Johari Window (Helmi, 1995; 
Luft, 1970) 
 Pengembangan harga diri-Fokus pada sisi 
positif (Aditomo & Retnowati, 2004; Carr, 
2004; MTD, 2010; Sharp, 2010) 
 Kepuasan dan penerimaan pengalaman masa 
lalu (Selligman, 2005) 
 Pengetahuan 
 Reflektif 
 Contoh praktis 




II. Indahnya Kebersamaan 
1. Pemahaman terkait besarnya harapan dan tuntutan diri pada 
orang lain yang memicu konflik 
2. Pengembangan cara menjalin interaksi tepat, dekat yang 
mendalam 
 Hubungan dengan keluarga 
 Hubungan dengan teman dan orang lain 
3. Mengembangkan kemampuan kerjasama kelompok 
 
1. Tuntutan diri pada orang lain-Rational Emotive 
Behavior Therapy (Gould, 2012; Hewitt & Flett, 
2002; Sharf, 2000) 
2. Menjalin interaksi dekat mendalam 
 Keluarga (Carr, 2004; Seligman, 2005; Sharp, 
2010; Taufik, 2012) 
 Teman dan orang lain (Carr, 2004; Seligman, 
2005; Sharp, 2010; Gould, 2012; Ryff, 1989) 
3. Kerjasama dalam kelompok-Achieving Goals 
Through Team Work (Covey, 1997;Bachtiar, 
2004; Manchester, 1993) 
 Pengetahuan 
 Reflektif 
 Contoh praktis 
 Latihan praktis 





Bab Kategori Isi Modul Teori dan Sumber Acuan Bentuk Materi 
3 Kemandirian III. Bertopang pada Diriku Sendiri 
1. Mengembangkan kemampuan untuk tidak bergantung pada 
dukungan orang lain 
2. Mengembangkan kemampuan untuk menghadapi 
tuntutan/harapan dan evaluasi dari lingkungan 
1. Mandiri secara emosional-Terapi menulis/ 
jurnal (Ryff, 1989; Steinberg, 1995) 




 Contoh praktis 




IV. Akulah Penguasa Hidupku 
1. Mengembangkan keberdayaan untuk mengatasi dan 
mengatur lingkungan 
2. Mengembangkan kesadaran terkait kesempatan yang ada di 
sekitar dan penggunaannya 
1. Keberdayaan diri-Biblioterapi (Irene, 2013; 
Schneiders, 1955) 
2. Penggunaan kesempatan dan  tantangan-
Biblioterapi (Frost dkk, 1990; Ryff, 1989) 
 Pengetahuan 
 Reflektif 
 Contoh praktis 
 Latihan praktis 
5 Tujuan hidup V. Tujuan Hidupku 
1. Mengembangkan makna hidup sebagai mahasiswa 
perfeksionis 
2. Mengembangkan tujuan hidup yang konkrit dan jelas serta 
langkah pencapaiannya. 
1. Makna hidup (Frankl dalam Bastaman, 2007; 
Boere, 2009; Koeswara, 1992) 




 Contoh praktis 
 Latihan praktis 
6 Pertumbuhan 
diri 
VI. Langkah Suksesku 
1. Kejelasan dalam perencanaan karir dan langkah realisasi 
2. Mengembangkan potensi dan kemampuan secara 
berkelanjutan 
3. Mengembangkan kualitas kerja yang professional 
 
1. Perencanaan karir-Analisis SWOT (Dillard, 
1985; Muhammad, 2013) 
2. Pengembangan potensi berkelanjutan- 
Continuous Improvement (Imai, 1986; 
Sandmeyer, 2009) 
3. Kerja profesional (CAPS, 2011; Hernawati, 
2008; Schuler, 1999; Vardiansyah, 2008; 
Wilson & Hayyel, 1987) 
 Pengetahuan 
 Reflektif 
 Contoh praktis 
 Latihan praktis 
7 Mekanisme 
koping 
VII. Masalah Tak Jadi Masalah 
1. Mengembangkan mekanisme koping dan ketrampilan 
pemecahan masalah 
 
1. Mekanisme koping dan pemecahan masalah-
Problem Focused Coping, Asertivitas, 
Relaksasi, Kontrol Diri (Carver dkk., 1989; 
Gould, 2012; Larijani & Besharat, 2010; 
Lazarus & Folkman, 1984; Sharp, 2010) 
 Pengetahuan 
 Reflektif 
 Contoh praktis 
 Latihan praktis 






Proses uji ahli ini dilakukan dengan cara memberikan modul dan lembar 
evaluasi, serta wawancara untuk meminta masukan secara lebih mendalam 
mengenai modul yang telah disusun oleh peneliti. Terdapat tiga pakar yang 
terlibat, yaitu: Teguh Wijaya Mulya, S.Psi., M. Ed. Sebagai rater 1 (R1), Dr. 
Hartanti, M.Si., Psikolog sebagai rater 2 (R2), dan Ktut Dianovinina, S. Psi., M. 
Psi., Psikolog sebagai rater 3 (R3). Ketiga pakar ini dipilih dalam uji ahli karena 
penelitian dan keilmuan terkait tema  psychological well-being  dan 
perfeksionisme serta penyusunan modul. Ada tiga aspek penilaian dalam uji ahli, 
yaitu: 
1. Penampilan Modul 
Dari hasil evaluasi pakar terkait penampilan modul terkait kerapian tampilan 
modul dan kesesuaian tampilan desain dengan topik telah sangat setuju 
dengan hasil yang telah dibuat oleh peneliti. Selain itu, berdasarkan rata-rata 
penilaian oleh ketiga ahli  menunjukkan kesetujuannya terhadap kemenarikan 
modul dari segi tampilan, desain, dan tulisan.  Skor yang didapatkan adalah 
3,78 dari skor maksimal 4,00. Para ahli setuju bahwa tulisan dalam modul 
dianggap mudah dibaca.  Hal ini sesuai dengan hasil diskusi dengan masing-
masing pakar bahwa secara keseluruhan penampilan modul sudah baik, rapi, 
dan dilengkapi dengan gambar yang sesuai dengan topik. Walaupun begitu, 
ilustrasi/gambar cover depan dianggap kurang jelas maknanya dan saran 
untuk mempertebal cetakan cover. Hal ini kemudian ditindaklanjuti dalam 
perbaikan modul. 
2. Isi Materi Modul 
Berdasarkan hasil penilaian para pakar dapat diketahui bahwa para pakar 
sangat setuju dengan materi yang diberikan oleh peneliti. Skor rata-rata 
penilaian isi materi modul adalah 3,88 dengan  skor maksimal 4,00. Para 
pakar juga mengapresiasi modul yang telah dibuat oleh peneliti hal ini terlihat 
dari isian angket evaluasi dan juga saat diskusi. Apresiasi yang diberikan 
pakar ini berkaitan dengan ulasan materi yang diberikan mampu dikemas 
dengan sederhana disertai dengan contoh, cerita inspiratif, visualisasi gambar, 
dan saran praktis sehingga mudah dipahami oleh pembaca. Hal ini juga 





diungkapkan oleh pakar saat diskusi. Pada proses diskusi dengan pakar, ada 
beberapa pertanyaan yang merangsang pemikiran peneliti untuk lebih dalam 
melihat terkait logika berpikir dan konsep yang digunakan dalam penyusunan 
modul. Hal ini diperhatikan oleh peneliti yang kemudian ditindaklanjuti 
dalam perbaikan modul. Hal ini terkait dengan peran dan pengaruh kondisi 
eksternal terhadap diri mahasiswa perfeksionis untuk bahagia dan sejahtera 
secara psikologis. 
3. Hasil Pembelajaran Modul 
Para pakar memberikan penilaian positif dari modul yang diberikan dalam 
arti modul yang dibuat mampu memberikan pembelajaran pada mahasiswa 
perfeksionis untuk lebih mengenal sisi positif diri,  menerima kondisi diri, 
memanfaatkan potensi untuk mencapai tujuan, dan bekerjasama dengan orang 
lain, serta mengatasi masalah yang ada. Hal ini dilakukan dalam rangka untuk 
lebih bahagia. Para pakar juga menyampaikan bahwa hampir keseluruhan 
materi dapat diterapkan dan diaplikasikan karena penggunaan bahasa dan 
penjelasan yang sederhana dan disertai dengan cara praktis untuk 
mempraktikkannya. Adapun kelebihan modul adalah pembahasannya yang 
mudah dipahami namun tetap berbobot ilmiah disertai dengan langkah dan 
cara praktis mengaplikasikannya. Selain itu terdapat bacaan dan cerita 
inspriratif yang dapat memberikan insight/kesadaran pembacanya. Modul 
juga dilengkapi dengan glosarium yang membantu pembaca untuk lebih 
memahami dan mengingat tips praktis yang ada. Di sisi lain, kelemahan 
modul ini adalah materi yang cenderung banyak sehingga membutuhkan 
ketelatenan pembaca untuk membaca dan menjawab pertanyaan refleksi yang 
ada agar mendapatkan manfaat dari modul ini. Para pakar setuju bahwa 
modul ini disarankan bagi mahasiswa perfeksionis dalam prosesnya 
mengembangkan kesejahteraan psikologis mereka. Pakar menyetujuinya 
karena materi dalam modul kontekstual, berbobot, dilengkapi solusi praktis 
yang komprehensif dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa perfeksionis. 
Uji Pemakaian 
Uji pemakaian dilakukan kepada tiga mahasiswa perfeksionis yang 
menjadi subjek dalam penelitian. Proses uji pemakaian ini dilakukan dengan cara 





memberikan modul dan lembar evaluasi, serta wawancara untuk meminta 
masukan secara lebih mendalam mengenai modul yang telah disusun oleh 
peneliti. Terdapat tiga partisipan yang terlibat, yaitu: Ara sebagai pemakai/penilai 
1 (P1), Bela sebagai pemakai/penilai 2 (P2), dan Cita sebagai pemakai/penilai 3 
(P3). Dibawah ini diuraikan hasil evaluasi masing-masing partisipan. 
1. Penampilan Modul 
Dari hasil evaluasi partisipan terkait penampilan modul dapat dilihat bahwa 
ketiga partisipan sangat setuju bahwa tampilan modul rapi, tulisan modul 
mudah dibaca, tampilan desain menarik dan sesuai dengan topik. Skor rata-
rata penampilan modul oleh partisipan adalah 3,89 dengan skor maksimal 
4,00. Selain itu, para partisipan juga setuju  bahwa tampilan desain dan 
tulisan menarik. Hal ini sesuai dengan hasil diskusi dengan semua partisipan 
yang menjelaskan bahwa tampilan modul sudah rapi, sesuai dan menarik. 
Walaupun begitu, ada satu partisipan yang menyarankan untuk memperkaya 
modul dengan gambar atau bagan yang membantu penjelasan sehingga tidak 
terlalu banyak tulisan.  Hal ini kemudian ditindaklanjuti dalam perbaikan. 
2. Isi Materi Modul 
Berdasarkan hasil penilaian para partisipan dapat diketahui bahwa partisipan 
setuju dengan isi modul yang dapat membantu mahasiswa perfeksionis untuk 
mengembangkan kesejahteraan psikologisnya. Skor rata-rata isi materi modul 
oleh partisipan adalah 3,63 dengan skor maksimal 4,00. Materi yang 
diberikan dianggap lengkap, sesuai dengan tujuan pada masing-masing bab-
nya dan dilengkapi dengan cara praktis yang dapat diimplementasikan dalam 
kehidupan sehari-hari. Partisipan juga setuju  bahwa bahasa yang digunakan 
dalam modul mudah dipahami dan ilustrasi/gambar yang digunakan 
membantu memahami isi materi. Selain itu, para partisipan setuju bahwa 
materi yang diberikan mampu memberikan pemahaman, kesadaran, dan 
mampu mengembangkan kesejahteraan psikologis dalam dirinya. Walaupun 
begitu, ada beberapa kritik dan saran untuk penyempurnaan yang diberikan 
oleh partisipan yaitu terkait materi dapat lebih dipersingkat dan pengecekan 
ulang terkait penggunaan kata yang cenderung membingungkan. Hal ini 
ditindaklanjuti dalam perbaikan modul. 





3. Hasil Pembelajaran Modul 
Para partisipan dapat menangkap tujuan dari modul yang diberikan yaitu 
memberikan informasi terkait kondisi perfeksionis dan prosesnya untuk 
mengembangkan kesejahteraan psikologis dalam dirinya. Partisipan dapat 
memahami materi yang diberikan tidak hanya pada ranah pangetahuan 
(knowledge) namun juga pada tahap aplikasi. Hal ini juga dijelaskan pada saat 
diskusi, partisipan mengungkapkan bahwa materi dalam modul memberikan 
pemahaman, kesadaran, dan lengkap aplikasi yang dapat diaplikasikan. 
Partisipan menyatakan pada awalnya cenderung menolak terkait penjelasan 
materi  karena merasa sudah mengerti atau tidak sesuai namun setelah 
membaca materi dan pembahasan lebih lanjut, mereka mampu menyadari, 
menerima, dan ingin mengaplikasikan tips yang diberikan. Para partisipan 
melihat kelebihan modul ini terletak pada pembahasannya yang sistematis, 
konkrit, dan berisi langkah praktis yang informatif serta aplikatif. Adapun 
kekurangan modul menurut para partisipan adalah materinya yang cukup 
banyak, beberapa kata yang membingungkan, dan perlu ditambahkan terkait 
bagan agar tidak dominan tulisan. Walaupun begitu, para partisipan sepakat 
bahwa modul ini disarankan untuk mahasiswa perfeksionis dalam rangka 
mengembangkan kesejahteraan psikologis karena materinya sesuai, menarik, 
mudah dimengerti, aplikatif, dan bermanfaat. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan proses tahapan pengembangan modul mulai dari asesmen 
hingga diseminasi baik itu uji ahli/pakar dan uji pemakaian yang telah dilakukan 
maka diperoleh kesimpulan bahwa modul yang dibuat dapat digunakan dan 
disarankan untuk mahasiswa perfeksionis dalam rangka mengembangkan 
kesejahteraan psikologisnya. Modul ini berjudul ‘Aku Bahagia menjadi 
Perfeksionis: Modul Pengembangan Kesejahteraan Psikologis pada Mahasiswa 
Perfeksionis’. Modul ini berisi tujuh bab yang disesuaikan dari hasil analisis 
tematik pada tahap asesmen sesuai dengan kebutuhan mahasiswa perfeksionis 
dalam rangka mengembangkan kesejahteraan psikologis dalam dirinya. 







Adapun saran yang perlu diperhatikan untuk penelitian selanjutnya adalah  
peneliti diharapkan dapat melakukan penelitian lanjutan terkait efektivitas modul 
dengan metode eksperimen pengujian sebelum dan sesudah penerapan modul 
sehingga kaidah proses research and development lengkap dilalui. Modul yang 
telah dibuat oleh peneliti dapat menjadi salah satu sarana bagai para psikolog 
untuk memberikan pendampingan atau intervensi kepada mahasiswa perfeksionis 
dalam rangka mengembangkan kesejahteraan psikologis dalam dirinya. Selain itu, 
dalam menghadapi mahasiswa perfeksionis, para psikolog lebih baik untuk 
berfokus bukan pada bagaimana menghilangkan kondisi perfeksionisnya yang 
sering kali menjadi intervensi saat ini namun lebih kepada bagaimana mahasiswa 
perfeksionis mampu berdaya dan sejahtera dengan kondisi perfeksionisnya. 
Dengan mengembangkan kemampuan dan kesejahteraan psikologisnya maka 
permasalahan perfeksionis akan ikut terbenahi. Saran bagi masyarakat baik itu 
orangtua, teman, institusi pendidikan adalah pentingnya pemahaman dan 
membentuk masyarakat yang pengertian untuk tidak suka mengkritik secara 
negatif dan memberikan tuntutan yang di luar batas kemampuan sehingga 
tebentuk hubungan yang positif dan saling memahami serta tidak membuat 
persepsi negatif dan konsep diri buruk pada mahasiswa perfeksionis 
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